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1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang sangat indah. Semua itu dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai obyek wisata yang dapat menarik kunjungan wisatawan. Wisatawan yang datang berkunjung merupakan sumber devisa negara yang dapat meningkatkan pendapatan negara dan masyarakat di lokasi obyek wisata.
Pengembangan potensi pariwisata telah terbukti mampu memberi dampak positif dengan adanya perubahan yang besar dalam kehidupan masyarakat. Secara ekonomi pariwisata memberi dampak dalam perluasan lapangan usaha dan kesempatan kerja, peningkatan income per kapita dan peningkatan devisa negara. Dalam bidang kehidupan sosial terjadi interaksi sosial budaya antara pendatang dan penduduk setempat sehingga dapat menyebabkan perubahan dalam way of life masyarakat serta terjadinya integrasi sosial.

Sektor pariwisata sebagai salah satu sektor andalan (leading sector) di samping industri kecil dan agroindustri, merupakan suatu instrumen untuk menghasilkan devisa dan sekaligus diharapkan akan memperluas dan meratakan kesempatan berusaha, lapangan kerja serta memupuk rasa cinta tanah air. Untuk itu perlu dilakukan pembangunan pariwisata.
Pembangunan sektor pariwisata merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang pelaksanaannya melibatkan tiga stake holder kunci yakni pemerintah, swasta dan masyarakat. Pengembangan sektor ini dilaksanakan secara lintas sektoral yang melibatkan banyak institusi baik tingkat lokal, regional, nasional bahkan internasional.
Dua pakar pariwisata berkebangsaan Swiss, Prof. Hunziker dan Prof. Krapf (1988) memberikan definisi tentang pengertian pariwisata sebagai berikut: “Tourism is the sum of the phenomena and relationships arising from the travel and stay of non-residents, in so far they do not lead to permanent residence and are not connected with any earning activity” (lihat Kodhyat, 1996: 76) (Pariwisata adalah keseluruhan (gejala) dan hubungan-hubungan yang ditimbulkan oleh perjalanan dan persinggahan manusia di luar tempat tinggalnya dengan maksud bukan untuk tinggal menetap (di tempat yang disinggahinya) dan  tidak  berkaitan  dengan  pekerjaan-pekerjaan  yang  menghasilkan upah).

Dari pengertian pariwisata di atas, dapat diketahui bahwa pariwisata bukan merupakan kegiatan yang menghasilkan upah, sebaliknya dengan mengadakan perjalanan pariwisata, maka seseorang akan mengeluarkan biaya. Biaya-biaya dimaksud antara lain biaya konsumsi, biaya menginap, biaya transportasi, dan biaya-biaya lainnya. Biaya ini dikeluarkan sesuai dengan sarana yang digunakan oleh wisatawan ketika melakukan kunjungan wisata.
Sejalan dengan semangat Otonomi Daerah dan Peraturan Pemerintah RI No. 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Provinsi sebagai Daerah Otonom, salah satu pasal dalam Peraturan Pemerintah tersebut mengatur kewenangan daerah otonom dalam bidang budaya dan pariwisata. Di dalam pasal tersebut ditentukan bahwa daerah otonom dapat melakukan promosi dalam rangka meningkatkan jumlah arus kunjungan wisatawan ke daerahnya masing-masing. Untuk melakukan promosi diperlukan adanya upaya pemahaman mendalam mengenai  pasar  yang  kemudian  menjadi dasar  dalam penyusunan strategi dan  program promosi.
Promosi yang dikaitkan dengan industri dan obyek wisata, dalam bahasa Inggris disebut dengan berbagai istilah, tergantung pada jenis kegiatan promosi dan pameran yang diselenggarakan  seperti :   exhibition, expo atau exposition, industrial show, trade fair, trade show, professional/scientific exhibition.  Pakar pameran seperti Halen Tongren dan James P. Thompson (1999) mendefinisikan salah satunya ialah pameran (exhibition), dalam pengertian umum adalah merupakan salah satu cara menyebarkan informasi, perkenalan sekaligus pemasaran suatu produk baik dalam bentuk gagasan maupun barang (lihat Yoeti, 1997 : 60). Pameran dapat dibedakan  antara pameran dagang dan pameran pembangunan. Dalam pelaksanaannya pameran ini dapat berbentuk pameran setempat, pameran nasional, pameran regional, dan pameran internasional. Selanjutnya memperhatikan sifat suatu pameran maka dapat dikategorikan dalam jenis pameran umum dan pameran khusus.
Kabupaten Karawang merupakan kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Barat. Kabupaten Karawang banyak menyimpan potensi yang dapat dijadikan sebagai peluang usaha. Untuk itu Pemerintah Kabupaten Karawang memberikan dukungan penuh untuk perusahaan yang ingin melakukan investasi di segala bidang usaha, baik di bidang perkebunan, perikanan, pertanian dan kepariwisataan. Khusus untuk bidang kepariwisataan Kabupaten Karawang banyak mempunyai obyek wisata yang mempunyai potensi dan daya tarik yang masih belum dikelola secara optimal tetapi mempunyai prospek pasar skala nasional dan internasional. Oleh karena itulah, provinsi ini giat mengembangkan potensi wilayahnya untuk tujuan wisata dalam rangka menarik minat wisatawan berkunjung. 


Pantai Tanjung Pakis merupakan obyek wisata yang sangat menarik untuk dikunjungi, terletak sekitar 7 km ke arah timur dari kota Karawang. Disamping itu, pantai ini merupakan pantai nelayan dan juga tempat pembuatan garam secara tradisional. Kita dapat menyaksikan setiap hari para nelayan yang sedang melaut mencari ikan maupun petani garam yang sedang membuat garam di pinggir pantai.

Tanjung Pakis memiliki beberapa potensi yang baik. Dimana potensi tersebut diantaranya adalah potensi pengembangan wilayah, pengembangan ekonomi, pengembangan sentra bisnis dan manufaktur, pengembangan pariwisata, interaksi sosial, pelayanan jasa, sampai dengan tingkat proyeksi pertumbuhan.

Oleh karena itu tugas kitalah sebagai rakyat indonesia untuk membangun dan meningkatkan daya tarik objek wisata pantai di indonesia.
1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari uraian diatas penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :
· Ketidak tersediaannya media informasi
· Masyarakat yang datang hanya dari kalangan anak muda
· Lebih banyak di kunjungi oleh wisatawan dari golongan menengah ke bawah
1.3. Fokus Permasalahan

Dari berbagai macam permasalahan yang ada di atas maka fokus permasalahnya adalah kurangnya promosi sebagai media informasi.
1.4.
Batasan Masalah

Masalah akan lebih dibatasi atau difokuskan pada media promosi untuk meningkatkan minat masyarakat terhadap objek wisata pantai tanjung pakis.
1.5.
Maksud dan Tujuan Perancangan



Maksud dari perancangan sebuah media promosi untuk Objek wisata Tanjung Pakis bertujuan untuk mendukung meningkatkan wisatawan untuk datang ke lokasi wisata Tanjung Pakis. Selain itu tujuan dari perancangan media promosi agar dapat menarik minat para wisatawan untuk lebih mengenal dan menikmati suasana pantai karawang yang saat ini sudah mulai menurun.



Perancangan sebuah media promosi yang digunakan untuk objek wisata Tanjung Pakis harus mudah dipahami oleh masyarakat luas agar lebih tertarik untuk berwisata, dan media promosi tersebut dapat menyampaikan pesan informasi yang singkat, padat, dan jelas walaupun dengan sedikit illustrasi, layout, warna, dan tipografi yang digunakan.

1.6.
Key Word

Pantai adalah sebuah bentuk geografis yang terdiri dari pasir, dan terdapat di daerah pesisir laut.

Promosi adalah kegiatan komunikasi untuk meningkatkan volume penjualan dengan pameran, periklanan, demonstrasi, dan usaha-usaha lain yang bersifat persuasif.
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